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Abstract

Work fatigue in the shipping industry needs attention. Based on 2018 ILO data, it is stated that more than
2 million workers in the world die every year due to fatigue caused by work-related diseases or work
accidents. Fatigue can be caused by an imbalance in workload. The workload, both physical and mental,
must be in accordance with the worker's abilities. Physical load is dominated by physical activity work
while mental load is dominated by mental activity or thinking. The aim of this research is to analyze the
strong relationship between mental workload and physical workload on work fatigue. The research method
includes descriptive research with an observational research design and a cross-sectional approach on
welding 1 and welding 2 workers in the commercial division of PT PAL Indonesia. The strength of the
relationship between the dependent variable and the independent variable is seen based on the results of
the correlation coefficient (r) in the Spearman test. The results of the research show that there is a very
strong relationship between mental workload and work fatigue of 0.811 (very strong) between physical
workload and work fatigue of 0.847 (very strong). The strong relationship between physical workload and
work fatigue is greater than the strong relationship between mental workload and work fatigue.

Keywords: Welding, Work Fatigue, Mental Workload, Physical Workload.
Abstrak

Kelelahan kerja di dalam industri kapal perlu mendapatkan perhatian. Berdasarkan data ILO tahun 2018
menyebutkan bahwasannya 2 juta lebih tenaga kerja di dunia setiap tahunnya meninggal dunia akibat
kelelahan yang disebabkan penyakit akibat kerja maupun kecelakaan kerja. Kelelahan dapat disebabkan
oleh ketidakseimbangan beban kerja. Beban kerja baik secara fisik maupun mental harus sesuai dengan
kemampuan pekerja. Beban fisik didominasi dengan pekerjaan aktivitas fisik sedangkan beban mental
didominasi dengan aktivitas mental atau berpikir. Tujuan penelitian ini yakni menganalisis kuat hubungan
beban kerja mental dan beban kerja fisik terhadap kelelahan kerja. Metode penelitian termasuk pada
penelitian deskriptif dengan desain penelitian observasional dan pendekatan cross-sectional pada pekerja
las 1 dan las 2 divisi niaga PT PAL Indonesia. Kuat hubungan antar variabel dependen dan variabel
independen dilihat berdasarkan hasil koefisien korelasi (r) pada uji spearman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan sangat kuat antara beban kerja mental dengan kelelahan kerja
sebesar 0,811 (sangat kuat) antara beban kerja fisik dengan kelelahan kerja sebesar 0,847 (sangat kuat).
kuat hubungan beban kerja fisik dengan kelelahan kerja lebih besar daripada kuat hubungan beban kerja
mental dengan kelelahan kerja.

Kata Kunci: Pekerja Las, Kelelahan Kerja, Beban Kerja Mental, Beban Kerja Fisik.
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1. PENDAHULUAN

Penyebab kejadian kecelakaan kerja yakni kelelahan kerja yang memiliki kontribusi
sebesar lebih dari 50% (Williamson, 2019). Berdasarkan data ILO tahun 2018
menyebutkan bahwasannya 2 juta lebih tenaga kerja di dunia setiap tahunnya meninggal
dunia akibat kelelahan yang disebabkan penyakit akibat kerja dan kecelakaan kerja.
Didukung oleh data BPJS Ketenagakerjaan (2021) yang mencatat bahwasannya banyak
kasus kecelakaan kerja berjumlah 234.370 kasus pada awal bulan januari dan meningkat
sebanyak 265.334 kasus pada akhir bulan November tahun 2022. Berdasarkan teori Loss
Causation kejadian kecelakaan akibat kerja paling banyak terjadi disebabkan oleh
kelelahan kerja (Coetzee & Laschinger, 2018). Oleh karena itu penerapan manajemen
kelelahan kerja sangat diperlukan untuk meminimalisir terjadinya kelelahan kerja atau
gangguan kesehatan yang lain.

Kelelahan kerja di dalam industri kapal perlu mendapatkan perhatian (Suhrab &
Sayed, 2022) . Perusahaan galangan kapal identik terhadap kegiatan pengelasan terutama
pada saat pembuatan blok-blok kapal yang membutuhkan keterampilan pekerja las.
Kegiatan pada pekerja las membutuhkan ketelitian tinggi pada pengerjaan kapal, hal
tersebut disebabkan karena hasil pengelasan akan berdampak pada kebocoran kapal
(Fithri etal., 2020). Pekerja las dapat terpapar sumber panas termasuk sinar matahari serta
mesin las di luar ruangan dengan kegiatan antara lain yakni memanaskan, menyambung,
memotong besi, mengamplas, dan menggerinda. Berdasarkan kondisi tugas pekerjaan
tersebut maka banyak pekerja las yang mengalami kondisi kelelahan. Kondisi kelelahan
kerja dapat menimbulkan risiko terjadinya kecelakaan akibat kerja dan penyakit akibat
kerja (Tarwaka, 2019). Kelelahan secara berkelanjutakan akan meningkakan perilaku
pekerja yang tidak aman, sehingga terjadi peningkatan risiko kecelakaan Kkerja
(Williamson, 2019). Menurut Diosma and Tualeka (2019), Efek atau dampak kelelahan
yang dirasakan setiap individu akan berbeda dengan individu lainnya, cenderung
mengarah terhadap kehilangan efisiensi dan penurunan kapasitas kerja serta ketahanan
tubuh masing-masing individu. Menurut (Melchior & Zanini, 2019) kecelakaan kerja
dapat berupa kecatatan permanen tubuh pekerja bahkan meninggal dunia yang disebut
sebagai fatality.

PT PAL Indonesia merupakan industri pertahanan yang beroperasi khususnya
galangan kapal dan merupakan perushaaan terbesar di Indonesia yang didirikan pada
tahun 1939 oleh jepang dengan nama awal Kaigun SE 2124 (Anwar, 2018). Kemudian
pada tahun 1980 setelah kemerdekaan Indonesia, Kaigun SE 2124 diubah menjadi
Penataran Angkatan Laut (PAL). Divisi niaga merupakan salah satu divisi pada PT PAL
Indonesia yang melaksanakan serta merencanakan pembangunan kapal niaga. Pada divisi
kapal niaga saat ini melaksanakan kegiatan sebagai bagian pengerjaan kontruksi proyek
BMPP 60 MW . Salah satu proyek yang sekarang pada proses pengerjaan yakni proyek
BMPP atau Barge Mounted Power Plant, proyek tersebut merupakan teknologi kapal
yang berfungsi dalam pemenuhan kebutuhan listrik apung di Indonesia dengan bentuk
pembangkit yang mampu memenuhi pasokan listrik dengan sistem supply hingga 60 MW
dan dapat berpindah tempat melalui akses laut (Yosaka & Basuki, 2022). Pembuatan
kapal BMPP 60 MW pekerja las divisi niaga memiliki 2 area kerja yakni pada main deck
dan bellow deck proyek BMPP Nusantara Il (Pratama et al., 2023). Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Rosadah et al., (2024) ada proses pengelasan khususnya area bellow
deck pekerja melakukan pengelasan pada area confined space yang mana bahaya pada
ruang terbatas keadaan pencahayaan maupun suhu cukup ekstrem.
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Beban kerja secara fisik atau mental harus sesuai dengan kemampuan pekerja.
Beban fisik didominasi dengan pekerjaan aktivitas fisik sedangkan beban mental
didominasi dengan aktivitas mental atau berpikir. Menurut Tarwaka (2019), Beban kerja
yang terlalu berlebihan daripada kemampuan atau kapasitas pekerja maka akan
menyebabkan kelelahan kerja. Beban kerja fisik sering dikenal sebagai manual handling
yakni aktivitas bergantung terhadap upaya pekerja sebagai pengendali kerja (Hanson et
al., 2018). Menurut Mochtar & Susanti, (2022) beban kerja yang diberikan kepada pekerja
melebihi dengan kapasitas diri pekerja akan menyebabkan kelelahan kerja. Kelelahan
kerja dapat timbul apabila energi saat bekerja yang dikeluarkan semakin tinggi maka otot
manusia akan semakin lama untuk mengatasi beban yang diterima. Sedangkan Beban
kerja mental paling banyak melibatkan aktivitas kerja otak dibandingkan kerja otot.
Setiap aktivitas beban kerja mental selalu melibatkan persepsi maupun sensoris pekerja
terhadap aktivitas pekerjaannya (Ishak et al., 2023).

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan desain penelitian observasional pada pekerja las
1 dan las 2 divisi niaga PT PAL Indonesia. Rancang bangun penelitian yakni cross-
sectional. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh berdasarkan pada hasil kuesioner yang
diberikan kepada responden yakni total populasi pada pekerja las 1 dan las 2 Divisi Niaga
PT PAL Indonesia yang beerjumlah 26 responden. Kuat hubungan antar variabel
dependent dan variable independent dilihat berdasarkan nilai koefisien korelasi (r) pada
uji spearman. Data variabel independent yakni dan beban kerja fisik dan beban kerja
mental berskala data ordinal, kemudian untuk variabel dependent yakni kelelahan kerja
berskala data ordinal.

Penelitian ini dilaksanakan pada 2 Februari 2024 dengan lokasi di bengkel Las
Divisi Niaga PT PAL Indonesia. Pengumpulan data primer menggunakan kuesioner
IFCR (Subjective Self Rating Test dari Industrial Fatigue Research Committee) untuk
Kelelahan Kerja, NASA-TLX (subjective feelings quisioner) untuk beban kerja mental,
dan pengukuran objective menggunakan oximeter untuk beban kerja fisik. Tingkat
kelelahan kerja responden diukur menggunakan kuesioner Subjective Self Rating Test dari
IFRC yang tersusun atas 30 pertanyaan dan masing masing pembagiannya yakni
pelemahan kegiatan (1-10), pelemahan motivasi (11-20) dan kelelahan fisik (21-30).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelelahan Kerja
Hasil pengukuran tingkat kelelahan kerja tehadap seluruh pekerja las divisi niaga
PT PAL Surabaya menghasilkan data sebagai berikut

1. Gejala Pelemahan Kegiatan
Gejala pelemahan kegiatan merupakan suatu perasaan maupun tanda yang
berhubungan dengan kelelahan kegiatan yang ditandai dengan merasa berat dikepala,
merasa berat di kaki, merasa pikiran kacau saat bekerja, merasa lelah pada keseluruhan
badan, merasa sering mengantuk, adanya beban berat di bagian mata, canggung dan
kaku saat bekerja, merasa ingin berbaring dan tidak stabil saat berdiri.
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Gambar 1 Grafik Gejala Pelemahan Kegiatan
Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan gambar 1 menunjukkan bahwasannya gejala kelelahan kerja dalam
aspek pelemahan kegiatan yang paling sering dirasakan oleh pekerja yakni menguap
dengan skor total keseluruhan pekerja pada gejala tersebut yakni 35 poin.

. Gejala Pelemahan Motivasi

Gejala pelemahan motivasi merupakan suatu perasaan maupun tanda yang
berhubungan dengan kelelahan kegiatan yang ditandai dengan merasa susah berfikir,
merasa gugup, merasa sulit untuk memusatkan perhatian maupun konsentrasi, malas
untuk berbicara, sering melupakan sesuatu, berkurangnya kepercayaan diri, merasa
cemas berlebihan, kesulitan dalam pengontrolan sikap, dan merasa kesulitan tekun
dalam pekerjaan.

Gejala Pelemahan Motivasi
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Gambar 2 Grafik Gejala Pelemahan Motivasi
Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan gambar 2 menunjukkan bahwasannya gejala kelelahan kerja dalam
aspek pelemahan motivasi yang paling sering dirasakan oleh pekerja yakni merasa
gugup dengan skor total keseluruhan pekerja pada gejala tersebut yakni 28 poin.

. Gejala Kelemahan Fisik

Gejala kelemahan fisik merupakan suatu perasaan maupun tanda yang
berhubungan dengan kelelahan kegiatan yang ditandai dengan merasa sakit dibagian
kepala, timbulnya nyeri di bagian punggung, merasa penng, merasa sesak nafas,
merasa haus, timbulnya rasa ganjalan pada kelopak mata, bergetarnya anggota badan,
dan merasa kurang sehat secara sering.
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Gejala Pelemahan Fisik
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Gambar 3 Grafik Gejala Pelemahan Fisik
Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan gambar 3 menunjukkan bahwasannya gejala kelelahan kerja dalam
aspek pelemahan motivasi yang paling sering dirasakan oleh pekerja yakni merasa
haus dengan skor total keseluruhan pekerja pada gejala tersebut yakni 40 poin.

Tabel 1 Frekuensi Kelelahan Kerja Pekerja Las Divisi Niaga PT PAL Indonesia
Klasifikasi Kelelahan Kerja Frekuensi Presentase (%0)
Rendah 7 26,9
Sedang 13 50
Tinggi 6 23,1
Sangat Tinggi 0 0
Total 26 100

(Sumber: Data Primer, 2024)

Tabel 1 menggambarkan tingkat kelelahan kerja yang dialami oleh pekerja las divisi
niaga PT PAL Indonesia berada paling banyak berada pada tingkat sedang berjumlah 13
responden, dan paling sedikit berada pada tingkat sangat tinggi berjumlah O responden.
Berdasarkan data sekunder yang didapatkan peneliti dari IM4 PT PAL Indonesia, load
pekerjaan pada pekerja las saat penelitian dilaksanakan masih sedikit. Kelelahan kerja
ditunjukkan dalam kelelahan fisik yang mana responden akan memberikan kondisi yang
dialaminya dengan pilihan sangat sering, sering, kadang-kadang dan tidak pernah untuk
setiap butir pertanyaan.

Beban Kerja Mental

Beban Kerja Mental diperoleh berdasarkan hasil pengukuran kuesioner NASA
TLX yang mana menghasilkan tingkat beban kerja mental yang muncul dari interaksi
antara tuntutan tugas-tugas lingkungan kerja dengan aktivitas berpikir atau tuntutan
mental selama 8 jam bekerja. Pengukuran NASA TLX dalam (Ramadhani et al., 2023)
diklasifikasikan menjadi 6 dimensi yakni effort mental demand, physical demand,
temporal demand, own performance, dan frustration level. Sebaran data tingkat beban
kerja mental responden dapat dilihat pada tabel berikut, Tabel 1 Frekuensi Beban Kerja
Mental Pekerja Las Divisi Niaga PT PAL Indonesia.
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Tabel 2 Frekuensi Beban Kerja Mental Pekerja Las Divisi Niaga PT PAL Indonesia

Klasifikasi Beban Kerja Mental Frekuensi Presentase (%0)
Rendah 2 7,7
Sedang 5 19,2
Agak Tinggi 5 19,2
Tinggi 6 23,1
Sangat Tinggi 8 30,8
Total 26 100

(Sumber: Data Primer, 2024)

Tabel 2 menggambarkan Beban Kerja Mental pekerja las divisi niaga PT PAL
Indonesia. Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwasannya beban kerja
mental yang dirasakan oleh responden paling banyak berada pada kategori sangat tinggi
sebanyak 8 responden dengan presentase 30,8%. Kemudian paling sedikit beban kerja
mental yang dirasakan oleh responden berada pada kategori rendah sebanyak 2 responden
dengan presentase 7,7%. Kebutuhan konsentrasi dalam waktu yang tinggi serta
memperhatikan alat las dan material las menyebabkan pekerja las divisi niaga memiliki
beban kerja mental yang tinggi. Didukung dengan adanya area pekerjaan seperti confined
space dengan cuaca ekstrem menyebabkan pekerja harus turun ke lapangan sehingga
pekerja las akan lebih cepat mengalami kelelahan.

Beban kerja mental diukur berdasarkan keterlibatan sensoris maupun persepsi
pekerja terhadap keseluruhan aktivitas pekerjaanya (Trisnayani, 2023). Tingginya jumlah
pekerja yang memiliki kategori beban kerja mental tinggi menggambarkan bahwa adanya
ketidaksesuaian antara tuntutan tugas dan juga kemampuan bekerja. Informasi mengenai
tuntutan tugas dengan kemampuan pekerja direalisasikan dengan frekuensi tersebut.
Kondisi unload dan overload memiliki keterkaitan terhadap penilaian beban kerja mental
baik secara kuantitatif atau tuntutan mental tugas yang jarang ayau bahkan tidak terjadi
maupun kualitatif atau tuntutan tugas yang sangat sederhana dan sedikit (Hancock et al.,
2021). Menurut penelitian (Ishak et al., 2023) Pekerjaan dengan kondisi underload dan
overload memiliki pengaruh terhadap penilaian beban kerja mental. Kondisi pekerjaan
harus memiliki keseimbangan terhadap kemampuan pekerja sehingga beban kerja mental
dapat seimbang (Rostami et al., 2021). Besarnya penilaian beban kerja mental dapat
dipengaruhi oleh beberapa hal yakni, (1) Tingginya tingkat kewaspadaan pekerja dalam
kurun waktu lama misalnya harus memperhatikan alat pendeteksi sinyal terus menerus
pada periode waktu tertentu yang berlangsung dalam waktu lama. (2) Pengambilan
tanggung jawab ataupun keputusan yang berkaitan dengan keselamatan dan juga hasil
kerja orang lain. (3) Tidak adanya interaksi antara pekerja satu dengan lainnya.
Berdasarkan Klasifikasi beban kerja mental tersebut maka dikemudian dianalisis
mengenai kuat hubungan terhadap kelelahan kerja menggunakan koefisien korelasi (r)
pada korelasi spearman.

Tabel 3 Kuat Hubungan Beban Kerja Mental dengan Kelelahan Kerja

Variabel Bebas Variabel Terikat r Hitung

Kelelahan Kerja Beban Kerja Mental 0,811
(Sumber: Data Primer, 2024)

Tabel 3 menunjukkan hasil analisis korelasi spearman kuat hubungan antara beban
kerja mental dan kelelahan kerja diperoleh hasil pengujian koefisien korelasi r hitung
sebesar 0,811 berada diantara nilai 0,76 — 0,99, maka terdapat hubungan yang sangat kuat
antara dua variabel tersebut. Dari tabel tersebut terlihat bahwasannya koefisien korelasi

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

364



Sahilah Amrina Rosadah!, Denny Ardyanto?, Ayik Mirayanti Mandagi?, Bian Shabri Putri Irwanto*
INSOLOGI (Jurnal Sains dan Teknologi) Vol. 3 No. 4 (2024) 359 - 368

memiliki tanda positif yang berarti semakin tinggi kelelahan kerja maka beban kerja
mental pekerja semakin tinggi, dan sebaliknya semakin rendah kelelahan kerja maka
beban kerja mental pekerja semakin rendah.

Beban Kerja Fisik

Beban kerja fisik diperoleh berdasarkan hasil pengukuran denyut nadi pekerja
menggunakan oximeter, yang mana denyut nadi tersebut menggambarkan interaksi antara
tuntutan tugas-tugas lingkungan kerja dengan aktivitas paling banyak aktivitas fisik
selama 8 jam bekerja. Sebaran data tingkat beban kerja fisik responden dapat dilihat pada
tabel berikut,

Tabel 4 Frekuensi Beban Kerja Fisik Pekerja Las Divisi Niaga PT PAL Indonesia.

Klasifikasi Beban Kerja Fisik Frekuensi Presentase (%0)
Ringan 4 15,4
Sedang 13 50
Berat 5 19,2
Sangat Berat 4 154
Sangat Berat Sekali 0 0

Total 26 100

(Sumber: Data Primer, 2024)

Tabel 4 menggambarkan Beban Kerja Fisik pekerja las divisi niaga PT PAL
Indonesia. Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwasannya beban kerja fisik
yang dirasakan oleh responden tertinggi berada pada kategori sedang berjumlah 13 (50%)
responden sedangkan paling rendah berada pada kategori sangat berat sekali berjumlah 0
(0%) responden. Berdasarkan JHA 007/BMPP/E19N026 (2023), bahwasannya pekerjaan
las keseluruhan melibatkan tenaga pekerja. Proses atau langkah kerja yang perlu
dilakukan oleh pekerja las yakni persiapan personil, persiapan material dan peralatan,
persiapan lokasi, proses pekerjaan, serta kebersihan dan kerapian area. Pekerja las saat
melakukan pekerjaan harus menanggug berat dari electrode holder untuk disesuaikan
dengan media yang akan di las. Sedangkan pekerja las juga harus menyesuaikan welding
electrode untuk dapat ditempatkan sesuai dengan area kerja (Freschi et al., 2016).

Menurut hasil penelitian olen Rusila and Edward, (2022) menunjukkan
bahwasannya secara statistic terdapat hubungan antara beban kerja fisik dengan kelelahan
kerja pada pekerja pabrik kerupuk subur dan pabrik kerupuk sahara di Yogyakarta
memiliki nilai p value (0,036) < a (0,05). Cara kerja pekerja las dapat mengakibatkan
pekerja mengalami kelelahan kerja dengan keluhan nyeri otot pada bagian kaki,
punggung, dan leher, maka apabila seseorang memiliki beban kerja fisik melebihi
maupun kurang dari kapasitas kerja dapat menimbulkan kelelahan yang disebabkan
akibat tingginya energi yang diperlukan saat bekerja dan otot akan bekerja terlalu berat
dan lama untuk mengatasi beban kerja yang akan diterimanya (Panahi et al., 2021).
Menurut penelitian Arman et al., (2021) denyut nadi pekerja akan dapat berubah apabila
terjadi pembebanan aktivitas fisik sehingga menyebabkan perubahan irama jantung yang
akhirnya memicu adanya peningkatan denyut nadi. Semakin cepat hasil pengukuran
denyut nadi pekerja maka semakin berat beban kerja fisik yang terjadi (Triana et al.,
2017). Berdasarkan Klasifikasi beban kerja fisik tersebut maka dikemudian dianalisis
mengenai kuat hubungan terhadap kelelahan kerja menggunakan koefisien korelasi (r)
pada korelasi spearman.
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Tabel 5 Kuat Hubungan Beban Kerja Fisik dengan Kelelahan Kerja Pekerja Las Divisi Niaga PT PAL
Indonesia

Variabel Bebas Variabel Terikat r Hitung
Kelelahan Kerja Beban Kerja Fisik 0,847

(Sumber: Data Primer, 2024)

Tabel 5 menunjukkan hasil analisis korelasi spearman kuat hubungan antara beban
kerja fisik dengan kelelahan kerja diperoleh hasil pengujian koefisien korelasi r hitung
sebesar 0,847 berada diantara nilai 0,76 — 0,99 maka terdapat hubungan yang sangat kuat
antara dua variabel tersebut. Dari tabel tersebut terlihat bahwasannya koefisien korelasi
memiliki tanda positif yang artinya semakin tinggi kelelahan kerja maka beban kerja fisik
pekerja semakin tinggi, dan sebaliknya semakin rendah kelelahan kerja maka beban kerja
fisik pekerja semakin rendah. Beban kerja fisik menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan peningkatan konsumsi oksigen pada pekerja, apabila beban kerja fisik
melebihi asupan oksigen maksimum dalam tubuh pekerja dapat menyebabkan penurunan
aliran oksigen yang akan disalurkan ke otot kemudian masuk pada proses metabolism
secara anaerob untuk memecah glikogen otot menjadi energi dan asam laktat (Manttari et
al., 2019). Penumpukan asam laktat di dalam otot akan menyebabkan otot menjadi
bengkak dan sulit berkontraksi dan dapat menimbulkan rasa lelah (Yamaula et al., 2021).

4. KESIMPULAN

Pengukuran kelelahan kerja digunakan sebagai bentuk pencegahan dan
pengendalian angka KAK maupun PAK. Frekuensi kelelahan kerja pada pekerja las divisi
niaga PT PAL Indonesia berada paling banyak pada tingkat sedang berjumlah 13
responden. Berdasarkan hasil penelitian beban kerja mental memiliki hubungan dengan
kelelahan kerja, dengan hasil pengujian koefisien korelasi r hitung sebesar 0,811 berada
diantara nilai 0,76 — 0,99 yang artinya ada hubungan yang sangat kuat antara dua variabel
tersebut. Kemudian hasil penelitian juga menunjukkan bahwasannya beban kerja fisik
juga memiliki hubungan dengan kelelahan kerja dengan hasil pengujian koefisien korelasi
r hitung sebesar 0,847 berada diantara nilai 0,76 — 0,99 yang artinya ada hubungan yang
sangat kuat antara dua variabel tersebut. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kuat hubungan
beban kerja fisik dengan kelelahan kerja lebih besar daripada kuat hubungan beban kerja
mental dengan kelelahan kerja.
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